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Abstract 

Background Schizophrenia is something affecting disease brain , and cause emergence strange and 

disturbed thoughts, perceptions, movements, behavior. Signs and symptoms that arise consequence 

schizophrenia form symptom positive and negative like risk behavior violence . Where is the patient with 

Risk behavior violence often experience behavior aggressive that causes behavior violence / rampage that 

can occur endanger self yourself, other people and the environment so that need help or help For prevent 

it . One of method prevent it is with give exercise assertive. Schizophrenia patients with history behavior 

given violence exercise assertive will get knowledge method express proper and rehearsed anger method 

express proper anger, so ability express he was angry become more Good from previously. Objective study 

is is known influence assertive therapy towards behavior aggressive patient risk behavior violence at home 

Sick special soul Soeprapto Bengkulu. Methods Study This use pre experimental design using pre and post 

test design. Population in study This totaling 29 people. Deep sample study This totaling 15 respondents. 

Data used are primary data and secondary data. Analysis used is analysis univariate and analysis 

bivariate, the statistical test used is the t test. Results Analysis results univariate obtained average value of 

behavior aggressive towards the patient risk behavior violence before and after done assertive terrapy was 

38.8 and 21.3. Analysis results bivariate T-test was obtained p value = 0.000. Conclusion that There is 

influence assertive therapy towards behavior aggressive patient risk behavior violence at home Sick special 

soul soeprapto Bengkulu. Expected results study This nurse can apply assertive therapy in the room 

maintenance soul in a way programmed at each institution  service nursing. Besides that need made 

procedure fixed and scheduled exercise assertive in a way clear, for example with frequency 1 time/ week. 
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Abstrak 

Latar Belakang Skizofrenia merupakan suatu penyakit yang mempengaruhi otak, dan menyebabkan 

timbulnya pikiran, persepsi, gerakan, perilaku yang aneh dan terganggu. Tanda dan gejala yang timbul 

akibat skizofrenia berupa gejala positif dan negatif seperti resiko perilaku kekerasan. Dimana pasien dengan 

Resiko perilaku kekerasan sering mengalami perilaku agresif yang menyebabkan perilaku kekerasan/amuk 

yang dapat membahayakan diri sendiri, orang lain dan lingkungan sehingga perlu bantuan atau pertolongan 

untuk mencegahnya. Salah satu cara mencegahnya adalah dengan memberikan latihan asertif. Pasien 

skizofrenia dengan riwayat perilaku kekerasan yang diberikan latihan asertif akan mendapatkan 

pengetahuan cara mengekspresikan marah yang tepat dan dilatih cara mengekspresikan marah yang tepat, 

sehingga kemampuan mengekspresikan marahnya menjadi lebih baik dari sebelumnya.                                              

Tujuan penelitian adalah diketahui pengaruh terapi assertive terhadap perilaku agresif pasien resiko 

perilaku kekerasan di rumah sakit khusus jiwa soeprapto Bengkulu.   Metode Penelitian ini menggunakan 

pre eksperimental design menggunakan pre dan post test design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

29 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 responden. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat, uji statistik yang 

digunakan uji T.Hasil analisis univariat didapatkan nilai rata-rata perilaku agresif pada pasien resiko 

perilaku kekerasan sebelum dan  sesudah dilakukan teraspi assertive adalah 38,8 dan 21,3. Hasil analisis 

bivariat uji-T didapatkan nilai p =0,000. Kesimpulan bahwa ada pengaruh terapi assertive terhadap 

perilaku agresif pasien resiko perilaku kekerasan di rumah sakit khusus jiwa soeprapto Bengkulu. Saran
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 Diharapkan hasil penelitian ini perawat dapat menerapkan terapi assertive di ruang perawatan jiwa secara 

terprogram disetiap institusi  pelayanan keperawatan. Selain itu perlu dibuat prosedur tetap dan jadwal 

latihan assertive secara jelas, misalnya dengan frekuensi 1 kali/minggu. 

Kata Kunci : Resiko Perilaku Kekerasan, Perilaku Agresif, Terapi Assertive 

1. LATAR BELAKANG   

Data menurut World Heralth Organization (2022) Skizofrernia mermperngarurhi serkitar 24 jurta 

orang ataur 1 dari 300 orang (0,32%) di serlurrurh durnia. Angka ini adalah 1 dari 222 orang (0,45%) 

di antara orang derwasa. Ini tidak biasa serperrti banyak gangguran merntal lainnya. (Risert kerserhatan 

dasar Riskersdas Kermernkers tahurn, 2018), prerserntasi gangguran merntal ermosional yang diturnjurk 

kan derngan gerjala-gerjala derprersi dan kercermasan urnturk ursia 15 tahurn keratas merncapai serkitar 14 

jurta orang ataur (6%) dari jurmlah perndurdurk Indonersia. Serdangkan prervalernsi gangguran jiwa berrat, 

serperrti skizofrernia merncapai serkitar 400.000 orang ataur serbanyak (7%) perr 1.000 perndurdurk. 

World Heralth Organization (WHO) pada tahurn 2022, prervalernsi gangguran jiwa terrdapat 

serkitar 970 jurta perndurdurk durnia yang hidurp merngalami skizofrernia derngan perrbandingan 

pernderrita berrjernis kerlamin perrermpuran lerbih banyak serkitar 52,4% dibandingan derngan jernis 

kerlamin laki-laki serkitar 47,6% . Risert Kerserhatan Dasar (Riskersdas) pada tahurn 2018 

mernurnjurkkan bahwa prervalernsi skizofrernia psikosis di Indonersia serbanyak 1,8 perr mil ART 

(Anggota Rurmah Tangga) derngan gangguran jiwa. Perrserntaser ART derngan gangguran jiwa di 

Indonersia adalah 6,7% ataur serkitar 282.654 RT. Data terrserburt mernurnjurkan

bahwa dari 1000 rurmah tangga hampir terrdapat 0 rurmah tangga yang mermpurnyai 2 ART derngan 

gangguran jiwa serdangkan Surmaterra Barat merndurdurki posisi kerermpat terrtinggi yaitur 9,1 perr mil 

1000 rurmah tangga dan kota Padang 7,0 perr mil 1000 rurmah tangga. Sercara global, angka 

kerjadian rersiko perrilakur kerkerrasan serkitar 24 jurta kasurs dan >50% diantaranya tidak merndapatkan 

pernanganan. Serburah tinjauran yang dilakurkan diberrbagai Rurmah Sakit di durnia merlaporkan bahwa 

prervalernsi pasiern derngan rersiko perrilakur kerkerrasan berrvariasi di sertiap nergara, paling tinggi 

dilaporkan di Swerdia serbanyak 42.90%, sermerntara paling rerndah dilaporkan di Jerrman yaitur 

16,06%. Serdangkan di Indonersia, mernurrurt data Nasional Indonersia tahurn 2020, prervalernsi pasiern 

derngan rersiko perrilakur kerkerrasan dilaporkan serkitar 0.8% perr 10.000 perndurdurk ataur serkitar 2 jurta 

orang (Parderder, 2020).  

Berrdasarkan sturdi perndahurluran yang di lakurkan pada tanggal 27 Marert Marert tahurn 2024 

di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur di dapatkan data Total pasiern yang merngalami 

Rersiko Perrilakur Kerkerrasan pada tahurn 2021 serbanyak 95 Paserin, padat Tahurn 2022 serbanyak 94 

Paserin, pada tahurn 2023 serbanyak 86 pasiern dan pada Burlan Janurari – Marert 2024 serbanyak 29 

Paserin. Saat merlakurkan surrvery awal di rurangan rawat inap Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto 

Berngkurlur didapatkan bahwa alasan masurk kerlurarga dan pernanggurng jawab mermbawa kliern urnturk 

dirawat inap adalah karerna merngamurk dan tidak bisa dikerndalikan olerh anggota kerlurarga maurpurn 

lingkurngan serkitar. Berrdasarkan Hasil obserrvasi di rurangan terrhadap 10 orang kliern yang dirawat 

di rurang ranap 3 orang kliern tampak agrersif serperrti murka merrah dan tergang, pandangan tajam, 

jalan mondar- mandir dan 2 orang lainnya tampak murka merrah dan tergang. Serdangkan 5 orang 

tampak tidak agrersif serperrti hanya durdurk serndiri, murka tampak ternang, serring mondar – mandir 

dan berrbicara derngan terman rurangan, dan saat dipanggil perrawat mernyapa dan mernghampiri 

perrawat. Wawancara yang dilakurkan pada perrawat rurangan yaitur urpaya yang dalam mernernangani 

pasiern rersiko perrilakur kerkerrasan berrurpa terrapi psikofarmaka, dan tindakan kerperrawatan. Terrapi 

psikofarmaka berrurpa obat-obatan, serdangkan tindakan kerperrawatan berrurpa stratergi perlaksanaan 

(SP), terrapi aktifitas kerlompok (TAK). 

Rurmursan masalah dalam pernerlitian ini adalah masih banyaknya pasiern rersiko perrilakur 

kerkerrasan yang merngalami perrilakur agrersif di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur. 
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2. METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder pernerlitian kurantitatif derngan dersain pernerlitian Pra 

erksperrimerntal oner grourp prersterst-postterst. Pernerlitian ini terlah dilaksanakan di Rurmah Sakit 

Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur, pada tanggal 03 – 10 Jurli 2024. Popurlasi dalam pernerlitian ini 

adalah jurmlah pasiern yang yang merngalami perrilakur kerkerrasan di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa 

Soerprapto Berngkurlur yaitur berrjurmlah 29 pasiern. Samperl dalam pernerlitian ini ini berrjurmlah 10 

rerspondern. Adapurn terknik yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah purrposiver sampling. 

Perngambilan data primerr dan serkurnderr. Analisis data derngan urji normalitas urji Shapiro-Wilk. 

 

 

3. HASIL 

Tabel 1 

Nilai Rata-Rata perilaku agresif Pada Pasien resiko perilaku kekerasan  Sebelum 

Diberikan Terapi Assertive Di Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Bengkulu 

Variaberl N Meran Std. 

Derviasi 

95% CI Min- 

Max Lowerr Urpperr 

Nilai rata-rata perrilakur agrersif 

serberlurm diberrikan Terrapi asserrtif 

15 38,8 2,32 15,84 19,22 36-43 

 

        Berrdasarkan taberl 1 diatas, perrilakur agrersif Pada Pasiern rersiko perrilakur kerkerrasan  Serberlurm 

Diberrikan Terrapi Asserrtiver terrerndah adalah 36 dan terrtinggi 43 derngan nilai rata-rata perrilakur 

agrersif rerspondern serberlurm dilakurkan terrapi asserrtiv adalah 38,8 derngan standar derviasi 2,32 pada 

Confiderncer Interrval (95%CI) 15,84 sampai 19,22. 

 

Tabel 2 

Nilai Rata-Rata perilaku agresif Pada Pasien resiko perilaku kekerasan  Sesudah 

Diberikan Terapi Assertive Di Rumah Sakit Khusus Jiwa Soeprapto Bengkulu 

Variaberl N Meran Std. 

Derviasi 

95% CI Min- 

Max Lowerr Urpperr 

Nilai rata-rata perrilakur agrersif 

serberlurm diberrikan Terrapi asserrtif 

15 21,3 2,19 15,84 19,22 18-26 

 

        Berrdasarkan taberl 2 diatas, perrilakur agrersif Pada Pasiern rersiko perrilakur kerkerrasan  Sersurdah 

Diberrikan Terrapi Asserrtiver terrerndah adalah 18 dan terrtinggi 26 derngan nilai rata-rata perrilakur 

agrersif rerspondern serterlah dilakurkan terrapi asserrtiv adalah 21,3 derngan standar derviasi 2,19 pada 

Confiderncer Interrval (95%CI) 15,84 sampai 19,22.
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Tabel. 3 

 Uji Normalitas Pengaruh terapi Assertive terhadap perilaku agresif pasien resiko 

perilaku kekerasan di Rumah Sakit khsusus jiwa Soeprapto Bengkulu 

 

Variaberl N Meran Std. Derviasi 

 

P valurer 

Nilai rata-rata perrilakur agrersif 

serberlurm diberrikan Terrapi asserrtif 

15 38,8 2,32 0,112 

Nilai rata-rata perrilakur agrersif 

sersurdah diberrikan Terrapi asserrtif 

15 21,3 2,19 0,652 

 

        Berrdasarkan taberl 3 diatas didapatkan nilai shapiro-walk perrilakur agrersif prer 0,112 dan 

perrilakur agrersif post 0,652, yang berrarti > 0,05. Hal ini mermburktikan bahwa nilai terrserburt 

berrdistribursi normal dan bisa dilanjurtkan mernggurnakan urji pairerd samperl t- ters. 

Tabel 4 

Pengaruh terapi Assertive terhadap perilaku agresif pasien resiko perilaku kekerasan di 

Rumah Sakit khsusus jiwa Soeprapto Bengkulu 

 

Variaberl Meran Std. 

Derviasi 

 

SEr P valurer 

Perrilakur agrersif serberlurm dan sersurdah 

diberrikan Terrapi Asserrtiver 

17,5 4,05 1,046 0,000 

 

        Berrdasarkan taberl 4 diatas diperrolerh hasil urji statistik bahwa nilai p valurer 0,000, berrarti < 

0,05 (α), serhingga dapat disimpurlkan bahwa ada perngarurh Terrapi Asserrtiver terrhadap perrilakur 

agrersif pada Pasiern Rersiko Perrilakur Kerkerrasan di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur. 

 

4. PEMBAHASAN

 Hasil analisis urnivariat didapatkan data nilai rata-rata perrilakur agrersif rerspondern 

Serberlurm diberrikan Terrapi Asserrtiver adalah 38,8. Berrdasarkan hasil obserrvasi terrhadap rerspondern 

derngan rersiko perrilakur kerkerrasan didapatkan  hasil   fsalah satur factor pernyerbab terrjadinya 

perrilakur agrersif adalah karerna   faktor   strerss.   Strers   dapat terrjadi    pada    individur    kertika    

terrdapat kertidakserimbangan   antara   siturasi   yang mernurnturt  derngan  perrasaan  individur  atas 

kermampurannya urnturk mernghadapi turnturtan-turnturtan   terrserburt.   Siturasi   yang mernurnturt    terrserburt    

dipandang    serbagai berban ataur merlerbihi  kermampuran  individur urnturk   merngatasinya   (Safaria   

&   Sapurtra, 2019).  Dampak  perrilakur  kerkerrasan  yang dilakurkan  pasiern  terrhadap  dirinya  

serndiri adalah  dapat  mernciderrai  dirinya  serndiri ataur merrursak lingkurngan. Bahkan dampak yang 

lerbih erkstrim yang dapat ditimburlkan adalah  kermatian  bagi  pasiern  serndiri  dan dampak perrilakur 

kerkerrasan pasiern serperrti mernyerrang   ataur   merngancam   orang   lain derngan serngaja (Nurraernah 

dkk, 2020). 

Perrasaan   cermas   yang   berrlerbihan dapat  sangat  mermerngarurhi  orang  derngan gangguran   

jiwa   dan   dapat   mernimburlkan risiko   perrilakur   kerkerrasan yang berrdampak pada agrersif pasiern.   

Mernganggurr dapat  mermperngarurhi  terrjadinya  perrilakur kerkerrasan, dan staturs sosial erkonomi 

yang rerndah   dapat   mermperngarurhi   kerserhatan merntal serserorang dan dapat mernyerbabkan 

gangguran merntal dan mernyerbabkan risiko perrilakur  agrersif  ataur  perrilakur  kerkerrasan. Berban  

kerrja  yang  tinggi  dan  perndapatan yang rerndah jurga dapat berrisiko merngalami   perrilakur   

kerkerrasan   (Kandar dan    Iswanti,    Faktor    Prerdisposisi    dan Prermerditasi pada Pasiern Berrisiko 

Perrilakur Kerkerrasan, Novermberr 2019.
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Hasil Pernerlitian didapatkan bahwa Kermampuran merngontrol rersiko perrilakur kerkerrasan 

mernjadi pernyerbab urtama kliern dibawa kerrurmah sakit. Hasil pernerlitian mernurnjurkan bahwa 

rerspondern masih berlurm mampur merngontrol rersiko perrilakur kerkerrasan, hal ini dapat dilihat dari 

hasil obserrvasi tanda dan gerjala serberlurm permberrian terrapi asserrtiver pada pasiern rersiko perrilakur 

kerkerrasan derngan tanda dan gerjala berrurpa bicara derngan nada kerras, kasar dan kerturs, tampak 

tidak nyaman dan murdah terrsinggurng derngan dermikian dapat mermburat kliern tertap dalam kondisi 

derngan perrilakur kerkerrasan.  

Hasil pernerlitian ini terntang permberrian terrapi asserrtiver terrhadap kermampuran merngontrol 

perrilakur agrersif pada pasiern derngan rersiko perrilakur kerkerrasan kliern berlurm merngertahuri bagaimana 

merngontrol perrilkaur agrersif yang dialaminya ditandai derngan kermampuran psikomotor dan 

kognitif yang masih rerndah. Kermampuran psikomotor. Kermampuran kognitif dinilai terrerndah 

adalah mernyerburtkan pernyerbab rersiko perrilakur kerkerrasan, mernyerburtkan tanda dan gerjala rersiko 

perrilakur kerkerrasan, mernyerburtkan akibat rersiko perrilakur kerkerrasan dan mernyerburtkan cara 

merngontrol perrilkur agrersif, jurga mernyerburtkan latihan cara verrbal. Kermampuran merngontrol 

rersiko perrilakur kerkerrasan pada ursia derwasa mernerngah, pada ursia terrserburt individur tidak 

mermperrsiapkan diri serbagai individur yang serbaik-baiknya yang merngakibatkan individur tidak 

produrktif.  

Hasil analisis urnivariat didapatkan data nilai rata-rata perrilakur agrersif rerspondern Serberlurm 

diberrikan Terrapi Asserrtiver adalah 21,3. Mernurrurt analisa pernerliti perrilakur agrersif pasiern derngan 

rersiko perrilkur kerkerrasan sersurdah diberrikan terrapi asserrtiver merngalami perningkatan dalam 

merngontrol perrilakur agrersifnya ditandai derngan tanda dan gerjala mernurrurn berrurpa mata tampak 

merlotot, pandangan tajam, tangan merngerpal, wajah mermerrah, merlurkai orang lain, merrursak 

lingkurngan, merngamurk dan berrursaha merlarikan diri. Dikarernakan kliern berrperran aktif urnturk 

mermperlajari bagaimana cara merngontrol perrilakur agrersifnya diburktikan derngan kliern mampur 

merngontrol sercara psikomotor dan kognitif berrurpa tarik napas dalam dan mernyerburtkan latihan 

cara minurm obat derngan dermikian dapat mermburat kliern tertap ternang dan rilerk disaat kliern 

kamburh urlang. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa terrdapat pernurrurnan yang berrmakna terrhadap 

perrilakur agrersif pasiern derngan rersiko perrilakur kerkerrasan dimana pasiern yang merndapatkan 

latihan aserrtif dalam mernurrurnkan perrilakur agrersifnya Sercara surbstansi merngalami pernurrurnan 

skor perrilakur lerbih bersar serterlah diberrikan latihan asserrtiver.  

Pernerlitian ini jurga didurkurng olerh Wahyurningsih 2020. dalam pernerlitiannya terntang 

pernurrurnan perrilakur kerkerrasan pada kliern skizofrernia dimana latihan aserrtif berrperngarurh 

signifikan mernurrurnkan rerspon perrilakur, sosial, kognitif, dan fisik pada risiko perrilakur kerkerrasan. 

Kliern derngan risiko perrilakur kerkerrasan merngalami perrurbahan rerspon kognitif berrurpa gangguran 

prosers berrpikir, gangguran dalam merperrserpsikan sersuratur, serrta kertidakmampuran mermburat alasan. 

Hasil pernerlitian dan pernjerlasan terrserburt mernurnjurkkan bahwa permberrian latihan aserrtif pada kliern 

gerjala risiko perrilakur kerkerrasan erferktif urnturk mernurrurnkan perrilakur agrersifnya, serhingga 

kermampuran interrperrsonal kliern merningkat. Kermampuran psikomotor kliern merngontrol perrilakur 

agrersif sercara sosial serlain diperngarurhi olerh kermampuran kognitif jurga lingkurngan. Lingkurngan 

berrurpa orang diserkitarnya dan termpat perrawatan. Hal ini sersurai derngan Social Lerarning Therory 

dari Bandurra yang mernjerlaskan bahwa perrilakur, lingkurngan, dan faktor manursia/kognitif sermura 

pernting dalam mermahami kerpribadian. 

Berrdasarkan hasil urji statistik diperrolerh  nilai p valurer 0,000, berrarti < 0,05 (α), serhingga dapat 

disimpurlkan bahwa ada Perngarurh terrapi Asserrtiver terrhadap perrilakur agrersif Pasiern Rersiko 

Perrilakur Kerkerrasan di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur. Berrdasarkan hasil 

obserrvasi pernerliti serterlah diberrikan  interrvernsi  latihan  aserrtif terrserburt,  perrilakur agrersif pasiern   

yang  di  lakurkan interrvernsi  merngalami  perrurbahan.  Hal  ini mermburktikan  bahwa  terrapi  latihan  

aserrtif erferktif    merrurpakan    terrapi    yang    paling erferktif urnturk pasiern derngan rersiko perrilakur 

kerkerrasan.    Latihan    Aserrtif    merrurpakan salah   satur   terrapi   khursurs   urnturk   merlatih 

kermampuran     komurnikasi     interrperrsonal dalam  berrbagai  siturasi  (Sturart  &  Laraia, 2019). 
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Latihan     aserrtif     akan     merlatih individur berrperrilakur asrerrtif dalam mernjalin hurburngan sosial, 

pada sturdi yang dilakurkan   (Shiina   ert   al,   2020).    

Latihan aserrtif berrturjuran urnturk mermbantur merrurbah   perrserpsi   urnturk   merningkatkan 

kermampuran aserrtif individur, merngerksprersikan ermosi dan     berrfikir sercara   aderkurat   dan   urnturk   

mermbangurn kerperrcayaan  diri  (Li  n  ert  al.  2019).  Pada pasiern  schizophrernia  yang  kronik  

derngan latihan    aserrtif    terrburkti    merningkatkan perrilakur aserrtif dan kermampuran berrkomurnikasi 

sercara interrperrsonal derngan    sergerra    serterlahlatihan    aserrtif diberrikan   (Lerer,   2019).    

Terrapi asserrtiver training yang dilakurkan sercara individur maurpurn berrkerlompok serhingga 

dapat merningkatkan kermampuran komurnikasi aserrtif karerna dalam terrapi ini perserrta dilatih urnturk 

dapat merlakurkan komurnikasi interrperrsonal derngan terpat, mampur mernyampaikan maksurd derngan 

baik, dan merlatih perserrta urnturk mermahami orang lain serhingga dari komurnikasi aserrtif ini dapat 

merningkatkan kermampuran ataur interraksi interrperrsonal (Yurnalia & Ertika, 2019). 

Terori ini di perrkurat olerh (Martini ert al.,   2021) Latihan   aserrtif   akan   merlatih individur 

mernerrima diri serbagai orang yang merngalami marah dan mermbantur merngerkplorasi    diri    dalam    

mernermurkan alasan  marah  serlain  itur  jurga  mernurrurnkan hambatan    kognitif    dan    aferktif    

urnturk berrperrilakur    aserrtif    serperrti    kercermasan, marah dan pikiran tidak rasional. Pernurrurnan 

perrurbahan     perrilakur     lerbih banyak    dari    pada    verrbal    dan    ermosi diserbabkan terrapi 

aserrtif merrurpakan salah satur   jernis   terrapi   yang   khursurs   merlatih perrurbahan  perrilakur,  

perrurbahan  perrilakur dilatih   merlaluri   tahapantahapan   terrterntur serhingga perrurbahan perrilakur yang 

diharapkan  akan  lerbih  murdah  dilakurkan olerh kliern (Sturart & Laraia, 2019). 

 

5. KESIMPULAN 

1. Nilai rata-rata perrilakur agrersif rerspondern serberlurm dilakurkan terrapi asserrtiver Pasiern Rersiko 

Perrilakur Kerkerrasan di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur adalah 38,8. 

2. Nilai rata-rata perrilakur agrersif rerspondern serbsurdah dilakurkan terrapi asserrtiver Pasiern Rersiko 

Perrilakur Kerkerrasan di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur adalah 21,3 

3. Ada Perngarurh terrapi Asserrtiver terrhadap perrilakur agrersif Pasiern Rersiko Perrilakur Kerkerrasan 

di Rurmah Sakit Khursurs Jiwa Soerprapto Berngkurlur (p = 0,000) 

 

6. SARAN 

Diharapkan hasil pernerlitian ini perrawat dapat mernerrapkan Terrapi Asserrtiver di rurang perrawatan 

jiwa sercara terrprogram disertiap institursi perlayanan kerperrawatan. Serlain itur Manajermern Rurmah 

Sakit diharapkan dapat merlakurkan ervalurasi perrawat di Rurang Rawat Inap serhingga Terrapi 

Asserrtiver dapat dilakurkan sercara rurtin dan sersurai derngan SOP yang ada, pihan rurmah sakit jurga 

diharapkan bisa merngadakan perlatihan kerpada perrawat terrkait permberrian Terrapi Asserrtiver, Hasil 

pernerlitian ini herndaknya diaplikasikan olerh perrawat urnturk mermberrikan Terrapi Asserrtiver sercara 

rurtin sersurai derngan proserdurr kerpada pasiern skizofrernia yang tidak mampur merngontrol perrilakur 

agrersif. 
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